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ABSTRAK 

 

      Dermatitis kontak akibat kerjamerupakan salah satu penyakit kelainankulit yang sering 

timbul pada pekerja yang kontak dengan bahan kimia industri dan dapat mengakibatkan 

penurunan produktivitas kerja. Beberapa penelitian menunjukkan bahwadermatitis kontak 

akibat kerja memiliki hubungan dengan ketaatan penggunaan alat pelindung diri. Alat 

pelindung diri (APD) adalah peralatan yang dipakai untuk meminimalisir kontak dengan 

bahaya di tempat kerja. Ketidaktaatan dalam menggunakan APD dapat beresiko terjadinya 

dermatitis kontak akibat kerja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan ketaaatan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja pada 

pekerja pabrik kulit PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta. 

      Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan menggunakan studi 

potong lintang (cross-sectional). Penelitian dilakukan di PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta 

pada bulan September 2014. Sampel berasal dari pekerja pabrik kulit PT. Adi Satria Abadi 

Yogyakarta yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel yang berjumlah 55 orang 

kemudian diwawancarai menggunakan kuesioner NOSQ-2002 yang telah dimodifikasi untuk 

mengetahui kemungkinan menderita dermatitis kontak akibat kerja dan penggunaan alat 

pelindung diri. Data yang didapatkan kemudian dianalisis dengan uji Chi Square (p < 0,05). 

      Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 

antara ketaaatan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kejadian dermatitis kontak 

akibat kerja pada pekerja pabrik kulit PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta (p < 0,05). 

 

Kata kunci : dermatitis kontak akibat kerja, alat pelindung diri, modifikasi kuesioner NOSQ-

2002 
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ABSTRACT 

 

      Occupational contact dermatitis is the most common skin disease inindustrial settings 

which may reduce worker productivities.Some research suggests that occupational contact 

dermatitis has a relationship with the use of personal protective equipment (PPE). Personal 

protective equipment (PPE) is equipment worn to minimize exposure to variety of hazards in 

the workplace. Disobedience in using PPE can increase the risk ofoccupational contact 

dermatitis. This research was conducted to find out a relationship of the use of personal 

protective equipment and occupational contact dermatitis on tannery workers of PT. Adi 

Satria Abadi Yogyakarta. 

      This research was a cross sectional research. The research was conducted at the PT.Adi 

Satria Abadi Yogyakarta on September 2014. The sample of the research was tannery 

workers of PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta who fulfilled the criteria inclusion and 

exclusion. There were 55 respondents being interviewed using modified NOSQ-2002 

questionnaire toscreen occupational contact dermatitis and the use of personal protective 

equipment on tannery workers. The data was then analyzed by chi-square test (p< 0,05). 

      The result showed a statistically significant relationship of the use of personal protective 

equipment and occupational contact dermatitis on tannery workers of PT.Adi Satria Abadi 

Yogyakarta (p<0,05). 

 

Key words : occupational contact dermatitis, personal protective equipment, modified 

NOSQ-2002 questionnaire 
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ABSTRAK 

 

      Dermatitis kontak akibat kerjamerupakan salah satu penyakit kelainankulit yang sering 

timbul pada pekerja yang kontak dengan bahan kimia industri dan dapat mengakibatkan 

penurunan produktivitas kerja. Beberapa penelitian menunjukkan bahwadermatitis kontak 

akibat kerja memiliki hubungan dengan ketaatan penggunaan alat pelindung diri. Alat 

pelindung diri (APD) adalah peralatan yang dipakai untuk meminimalisir kontak dengan 

bahaya di tempat kerja. Ketidaktaatan dalam menggunakan APD dapat beresiko terjadinya 

dermatitis kontak akibat kerja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan ketaaatan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja pada 

pekerja pabrik kulit PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta. 

      Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan menggunakan studi 

potong lintang (cross-sectional). Penelitian dilakukan di PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta 

pada bulan September 2014. Sampel berasal dari pekerja pabrik kulit PT. Adi Satria Abadi 

Yogyakarta yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel yang berjumlah 55 orang 

kemudian diwawancarai menggunakan kuesioner NOSQ-2002 yang telah dimodifikasi untuk 

mengetahui kemungkinan menderita dermatitis kontak akibat kerja dan penggunaan alat 

pelindung diri. Data yang didapatkan kemudian dianalisis dengan uji Chi Square (p < 0,05). 

      Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 

antara ketaaatan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kejadian dermatitis kontak 

akibat kerja pada pekerja pabrik kulit PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta (p < 0,05). 

 

Kata kunci : dermatitis kontak akibat kerja, alat pelindung diri, modifikasi kuesioner NOSQ-

2002 
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ABSTRACT 

 

      Occupational contact dermatitis is the most common skin disease inindustrial settings 

which may reduce worker productivities.Some research suggests that occupational contact 

dermatitis has a relationship with the use of personal protective equipment (PPE). Personal 

protective equipment (PPE) is equipment worn to minimize exposure to variety of hazards in 

the workplace. Disobedience in using PPE can increase the risk ofoccupational contact 

dermatitis. This research was conducted to find out a relationship of the use of personal 

protective equipment and occupational contact dermatitis on tannery workers of PT. Adi 

Satria Abadi Yogyakarta. 

      This research was a cross sectional research. The research was conducted at the PT.Adi 

Satria Abadi Yogyakarta on September 2014. The sample of the research was tannery 

workers of PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta who fulfilled the criteria inclusion and 

exclusion. There were 55 respondents being interviewed using modified NOSQ-2002 

questionnaire toscreen occupational contact dermatitis and the use of personal protective 

equipment on tannery workers. The data was then analyzed by chi-square test (p< 0,05). 

      The result showed a statistically significant relationship of the use of personal protective 

equipment and occupational contact dermatitis on tannery workers of PT.Adi Satria Abadi 

Yogyakarta (p<0,05). 

 

Key words : occupational contact dermatitis, personal protective equipment, modified 

NOSQ-2002 questionnaire 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

      Dermatitis kontak adalah dermatitis yang disebabkan oleh bahan atau 

substansi yang menempel pada kulit.  Dikenal dua jenis dermatitis kontak, yaitu 

dermatitis kontak iritan yang merupakan respon non imunologi dan dermatitis 

kontak alergik yang diakibatkan oleh mekanisme imunologik spesifik. Keduanya 

dapat bersifat akut maupun kronis (Djuanda & Sularsito, 2007).   

      Dermatitis kontak akibat kerja (DKAK) adalah suatu dermatitis yang timbul 

pada pekerja akibat kontak dengan bahan kimia yang ada di tempat kerja.  Lebih 

dari 75% dermatitis kontak akibat kerja adalah dermatitis kontak iritan, selebihnya 

adalah berupa dermatitis kontak alergi atau kombinasi antara dermatitis kontak 

iritan dan alergi.  Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya dermatitis 

kontak akibat kerja diantaranya adalah bagian pekerjaan, perilaku individu, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), dan riwayat atopi (Goh & Koh, 2009). 

Menurut penelitian Meyer et al. (2000), insidensi dermatitis kontak akibat kerja 

pada pekerja industri di Inggris sebesar 12.9% per 100.000 orang. Penelitian yang 

dilakukan Cahill et al. (2012) di Australia, terdapat kasus dermatitis kontak akibat 

kerja sebanyak 75% yang disebabkan oleh dermatitis kontak iritan dan 25% 

disebabkan oleh dermatitis kontak alergi.  
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       Indonesia merupakan salah satu negara industri baru (Newly Industrialized 

Countries / NICs) dengan 586 pabrik kulit yang memproduksi produk berbahan 

dasar kulit untuk di ekspor ke Eropa. Pabrik – pabrik ini menggunakan kombinasi 

teknologi modern dan tradisional (Centre for Leather, 2004).  Berdasarkan 

Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta (2013), hasil survei Industri Besar dan 

Sedang (IBS) pada tahun 2010 yang dilakukan secara berkala oleh BPS Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY), jumlah perusahaan IBS yang beroperasi di DIY 

selama tahun 2010 adalah sebanyak 400 perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 

mencapai 52.737 orang yang terdiri dari 25.636 pekerja laki-laki (48,61 %) dan 

27.101 pekerja perempuan (51,39 %).  Industri penyamakan kulit di wilayah 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) berjumlah 15 industri yang terdiri 

dari 7 Industri Besar dan Sedang (IBS) dan 8 industri rumah tangga (Home 

Industries). Jumlah tenaga kerja industri penyamakan kulit di DIY adalah 

sebanyak 1.088 pekerja.  

      PT. Adi Satria Abadi (ASA) yang berlokasi di Banyakan, Piyungan, Bantul 

merupakan industri manufaktur yang memproduksi kulit maupun barang-barang 

dengan bahan kulit hewan. PT. Adi Satria Abadi memproduksi kulit dengan 

tujuan ekspor maupun keperluan lokal. Setiap bulannya, PT. Adi Satria Abadi 

menghasilkan 900.000 kapasitas produk.  Produk kulit yang dihasilkan 

diantaranya adalah java’s sheep skins, java’s goat skins, dan african’s sheep skins.  

Alur pembuatan kulit dimulai dari bahan pickle, shaving, tanning, trimming, 

dyeing, wet blue, enzin, setter, hunging, milling, stacking, polish, toggle, dan 

berakhir pada finishing untuk siap dipasarkan.  Pada proses tanning, dyeing, dan 
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wet blue merupakan proses yang banyak menggunakan bahan kimia seperti 

formalin atau krom untuk memprosesnya. (PT. Adi Satria Abadi, 2011). 

      Pada penelitian yang dilakukan Kabulrachman et al. (1999) terhadap 167 

karyawan pabrik penyamakan kulit di Semarang (bagian produksi, penyimpanan, 

dan pemrosesan) didapatkan 21 orang (12,6 %) menderita Dermatitis Kontak 

Akibat Kerja (DKAK).  Setelah dilakukan patch test, didapatkan hasil bahwa 

kalium dikromat (krom) 0,5% merupakan alergen utama penyebab terjadinya 

DKAK (55,6%). Menurut Sasseville (2008), tangan merupakan bagian tubuh 

utama yang terpapar alergen maupun iritan sebesar 80% pada kasus dermatitis 

kontak akibat kerja diikuti pergelangan tangan dan lengan bagian bawah.  

Penelitian yang dilakukan Febriana et al. (2012) terhadap pekerja pabrik 

penyamakan kulit di Indonesia, sebanyak 77 (16%) dari 472 pekerja mengalami 

dermatitis kontak akibat kerja dan observasi yang dilakukan terhadap penggunaan 

alat pelindung diri (sarung tangan), sebesar 41% pekerja yang mengalami 

dermatitis kontak akibat kerja tidak menggunakan sarung tangan saat bekerja. 

Bahan kimia seperti potassium dichromate, diphenylguanidine, dan benzidine 

ditemukan sebagai bahan kontaktan penyebab dermatitis kontak.   

      Ketaatan pemakaian alat pelindung diri (APD) diperlukan untuk melindungi 

pekerja dari kontak dengan bahan kimia. Pekerja yang selalu menggunakan 

sarung tangan dengan tepat akan menurunkan terjadinya dermatitis kontak akibat 

kerja (Susanti, 2010). Penelitian yang dilakukan Situmeang (2008) menunjukkan 

bahwa pekerja yang tidak lengkap menggunakan APD mengalami dermatitis 

kontak sebanyak 46%, sedangkan  pekerja yang taat menggunakan APD hanya 
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8% mengalami dermatitis kontak. Penelitian yang dilakukan Erliana (2008) 

menunjukkan bahwa sebesar 87,5% pekerja yang menderita dermatitis kontak 

tidak menggunakan alat pelindung diri pada saat bekerja.  Penelitian yang 

dilakukan Susilawati (2004) menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 

antara penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian dermatitis kontak dengan 

p-value sebesar 0,0001.  Laporan observasi mengenai pemakaian alat pelindung 

diri pada pekerja pabrik kulit didapatkan hasil bahwa para pekerja belum 

sepenuhnya mematuhi aturan untuk menggunakan alat pelindung diri dengan baik 

sehingga diperlukan pengawasan lebih ketat terhadap para pekerja (Sari, 2010). 

Hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Suryani 

(2011), faktor ketaatan penggunaan alat pelindung diri terhadap kejadian 

dermatitis kontak pada pekerja pabrik kosmetik tidak bisa dianalisis dikarenakan 

seluruh pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri secara lengkap saat 

melakukan proses kerja.  Determinan penggunaan APD diantaranya adalah 

motivasi pekerja dalam menggunakan APD, ketersediaan APD di tempat kerja, 

kenyamanan penggunaan APD, dan lingkungan sosial (Sumarna et al., 2013). 

 

B.  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah ada hubungan antara ketaatan penggunaan alat pelindung diri  

dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja pada pekerja pabrik kulit PT. Adi 

Satria Abadi Yogyakarta ? 
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C.  Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara ketaatan 

penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian  dermatitis kontak akibat kerja 

pada pekerja pabrik kulit PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat Teoritis 

      a.  Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang kesehatan masyarakat 

khususnya masalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)  

      b. Memberikan tambahan wawasan dan informasi untuk meningkatkan 

kewaspadaan terhadap terjadinya dermatitis kontak akibat kerja. 

2.  Manfaat Praktis 

      a. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat digunakan oleh semua 

pihak yang membutuhkan serta dapat menjadi sumbangan pemikiran 

khususnya dalam pemecahan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

dermatitis kontak akibat kerja. 

      b. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan kepustakaan yang merupakan 

informasi tambahan yang berguna bagi pembaca dan juga dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang mempunyai 

permasalahan yang sama atau tujuan ingin mengadakan penelitian lebih 

lanjut. 

      c.  Pihak pabrik kulit dapat meningkatkan aspek Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) bagi para pekerjanya, terutama dalam masalah penyakit kulit 
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yang sering terjadi dan dikeluhkan para pekerja guna meningkatkan 

produktivitas pekerja dan juga sebagai proses pengambilan kebijakan dan 

pembuatan standar operasional prosedur mengenai pemakaian alat 

pelindung diri. 
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E.  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Peneliti, 

Tahun 

Judul Desain 

Penelitian 

Hasil 

1. Octovanny, 

2009 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Dermatitis 

Kontak Iritan 

Pada Pekerja 

Pabrik 

Pengolahan Aki 

bekas Di 

Lingkungan 

Industri Kecil 

(LIK) 

Semarang 

Cross 

Sectional 

Dari 32 orang 

responden, sebanyak 

75% menderita 

dermatitis kontak 

iritan. Lama kontak 

merupakan faktor 

yang paling 

berpengaruh terhadap 

terjadinya dermatitis 

kontak iritan pada 

pekerja pabrik 

pengolahan aki bekas 

di LIK Semarang. 

     

2. Suryani, 

2011 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Dermatitis 

Kontak Pada 

Pekerja Bagian 

Processing Dan 

Filling 

PT.Cosmar 

Indonesia 

Tangerang 

Selatan Tahun 

2011 

 

Cross 

Sectional 

Dari 60 orang 

responden,  pekerja 

yang mengalami 

dermatitis kontak 

sebesar 48% dan 

pekerja 

yang tidak mengalami 

dermatitis kontak 

sebesar 52%. Dari 

48% pekerja yang 

menderita dermatitis 

kontak, 33,3% pekerja 

mengalami dermatitis 

kontak alergi 

dan 66,7% pekerja 

mengalami dermatitis 

kontak iritan. 

3.  Afifah, 

2012 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Terjadinya 

Dermatitis 
Kontak Akibat 

Kerja Pada 

Karyawan 

Cross 

Sectional 

Penelitian yang 

dilakukan kepada 50 

responden, jenis 

pekerjaan, frekuensi 

paparan, riwayat 

atopi, adanya faktor 
mekanis, memiliki 

hubungan yang 

bermakna terhadap 
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Binatu terjadinya dermatitis 

kontak akibat kerja 

pada karyawan binatu. 

Sedangkan, jenis 

kelamin, usia, masa 

kerja, dan penggunaan 

alat pelindung 

diri/sarung tangan, 

tidak memiliki 

hubungan bermakna 

dengan terjadinya 

dermatitis kontak 

akibat kerja pada 

karyawan binatu. 

4. Febriana et 

al., 2012 

Occupational 

Allergic 

Contact 

Dermatitis and 

Patch Test 

Results of 

Leather 

Workers at Two 

Indonesian 

Tanneries 

Cross 

Sectional 

Sebanyak 77 (16%) 

dari 472 pekerja 

mengalami dermatitis 

kontak akibat kerja.  

13 pekerja (3%) 

positif mengalami 

dermatitis kontak 

alergi. Potassium 

dichromate (9.2%), N- 

diphenylguanidine 

(5.3%), benzidine 

(3.9%) dan sodium 

metabisulfite (2.6%) 

ditemukan sebagai 

bahan kontaktan 

penyebab dermatitis 

kontak. 

5.  Sumarna et 

al., 2013 

Determinan 

Penggunaan 

Alat Pelindung 

Diri Pada 

Karyawan 

Percetakan Di 

Makassar 

Cross 

Sectional 

Dari 146 responden, 

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

determinan 

penggunaan APD 

pada karyawan 

percetakan di Kota 

Makassar yaitu 

motivasi, ketersediaan 

APD, kenyamanan 

penggunaan APD, dan 

lingkungan sosial. 

Adapun pengetahuan 

dan persepsi 

menunjukkan hasil 
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tidak ada hubungan 

yang signifikan 

dengan penggunaan 

APD. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1.  Simpulan 

Terdapat hubungan antara ketaatan penggunaan alat pelindung diri 

dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja pada pekerja pabrik kulit PT. 

Adi Satria Abadi Yogyakarta. 

 

5.2.  Saran 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat dilakukan pemeriksaan kesehatan 

oleh dokter beserta pemeriksaan penunjang lainnya sebagai baku emas 

penegakan diagnosis klinis dermatitis kontak. 

 

 

45 
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